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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESISTINDAKAN

A. Landasan Teori
1. Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar

Sejak lahir manusia telah mulai melakukan kegidt@iajar untuk
memenuhi kebutuhan sekaligus mengembangkan dirDlgh karena itu
belajar sebagai suatu kejadian telah dikenal, baltksadari atau tidak
telah dilakukan oleh manusia. Namun pengertian yi@mgkap untuk
memenuhi keinginan semua pihak, khususnya keingiearginan pakar-
pakar di bidang pendidikan psikologi, sampai sekatalah diberikan. Itu
tidak berarti tidak perlu, dan tidak dapat memahapa sebenarnya yang
dimaksud dengan belajar.

Dikalangan psikologi terdapat keragaman dalam oeajelaskan
dan mendefinisikan makna belajar. Namun, baik seeksplisit maupun
implisit pada akhirnya terdapat kesamaan maknaygiil suatu proses
perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasaptaktik atau
pengalaman tertentuDefinisi lain secara singkat menyebutkan bahwa
belajar adalah kegiatan yang berproses dan mempaiksur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenigetigang pendidikan.
Ada pula yang menyebutkan belajar merupakan suatubphan dalam
tingkah laku dimana perubahan itu dapat mengargladee tingkah laku
yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan meatgdepada tingkah
laku yang lebih burug.

! Abin Syamsudin MakmunPsikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,,
2000), him. 157

2 Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: Logos, 1999), cet 1, him. 59.

¥ M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000),
him. 85.
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Belajar adalah proses yang menimbulkan terjadimgdusperubahan
atau pembaharuan dalam tingkah laku dan atau keaaka\dapun faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar siswa yaitu:

1) Faktor yang terdapat di dalam diri individu melipufaktor
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, nsgtolen kepribadian.

2) Faktor yang terdapat di luar individu atau diseuga faktor sosial
meliputi faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guwtan cara
mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam pernabbalig lingkungan
dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi gosial.

Dari keterangan diatas, kita dapat mengidentifikbsberapa ciri
perubahan yang merupakan perilaku belajar, diamgara
1) Bahwa perubahaintensiondalamarti pengalaman atau latihan itu dengan

sengaja dan disadari dilakukan dan bukan secaet{ab.

2) Bahwa perubahan itpositif, dalam arti sesuai seperti yang diharapkan.

3) Bahwa perubahan itefektif dalam arti membawa pengaruh dan makna
tertentu bagi pelajar itu (setidaknya sampai bigidentu)

Sebagai landasan penguraian mengenai pengertiamjahelada
beberapa tokoh yang berpendapat tentang pengdsB&mjar diantaranya
adalah:

1) Nana Sudjana berpendapat bahwa belajar adalah fwates yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri segpd?arubahan sebagai
hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam bebdgntuk seperti
pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkahunyak
keterampilanya, kecakapan dan kemampuanya, daysimga, daya
penerimaannya dan lain-lain sebagai aspek yangpatdialam individu

2) Morgan dalam bukuntroduction to Psychology(1978), sebagaimana
dikutip oleh Ngalim Purwanto berpendapat bahwa jaeladalah setiap

* Purwantg Psikologi,him. 102-105

®>Makmun,Psikologi him 158

® Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2008), him 28
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perubahan yang relatif menetap dalam tingkah lakugyterjadi sebagai
suatu hasil dari latihan dan pengalaman.

3) Cronbach dalam bukunyaducational psychologysebagaimana dikutip
oleh Wasti Soemanto berpendapat baleanig is show by change in
behavior as a result of experiente

4) Witherington, dalam bukweducation psychology: A realistic approach
sebagaimana dikutip oleh Ngalim Purwanto berpertdbphwa belajar
merupakan suatu perubahan di dalam kepribadian yayatakan diri
sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang bdwepakapan, sikap,
kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengértian.

Dari beberapa pendapat diatas, peneliti cenderadg pendapat yang
disampaikan oleh Nana Sudjana, dimana belajar rakampadanya perubahan
pada diri seseorang, perubahan yang terjadi yaia fingkah laku seseorang.
Perubahan-perubahan itu dapat berupa perubahdahimgku yang mengarah
kepada kebaikan, tetapi ada juga perubahan yangaranpada tingkah laku
yang lebih buruk.

b. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan terjemahan dari katatruction” yang
dipakai dalam dunia pendidikan Amerika Seril¢nggunaan istilah tersebut
dipengaruhi aliran psikologi dan peningkatkan té&gioyang menyatakan
pembelajaran dapat mempermudah peserta didik mejapetegala sesuatu
lewat berbagai macam media sehingga mendoronglitrgygmperubahan peran
guru dalam mengelola proses belajar mengajar. &@haga Arno E. Wittic,
menyatakan bahwéearning can be defined as any relatively permanent
change in a organism’s behavioral repertoire thatcors as a result of

experiencé Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai perubakgadi

"Wasty Soemantdsikologi Pendidikan(Malang: Rineka Cipta, 1990), him. 99

8 purwantoPsikologi him. 84

°® Arno E. Wittic, Ph. D.Theory And Probems of Psychology of LearnifNgw York:
Mc. Giaw Hill, 1981), him. 2
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secara relatif permanen di dalam tingkah laku ytargpak sebagai hasil
pengalaman.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta detigan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belagnbBlajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat tegaases perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiatpsentzentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lambpelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajagatebaik.

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yenggmbar dari
awal sampai akhir yang disajikan secara khas aleh di kelas. Dalam model
pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetsissva dengan
pendekatan, metode, dan teknik pembelajdtan.

Model pembelajaran merupakan suatu pola atau lanigkeykah
pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujt@un kompetensi dari hasil
belajar yang diharapkan akan cepat dapat dicapajatelebih efektif dan
efisien. Sebagai guru yang profesional harus mameplakukan identifikasi
kekuatan dan kelemahan model-model pembelajaray yepat, mampu
memilihnya secara tepat dan mampu mengembangkansgata
menerapkannya dalam proses pembelajaran. Dengaikiaenefektifitas
pembelajaran Fikih yang diselenggarakan akan dapaingkat.

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan peutagiayang
akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tupeargajaran, tahap-tahap
dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajatan pengelolaan
kelas. Fungsinya adalah sebagai pedoman bagi pergmoengajar dan para

guru dalam melaksanakan pembelajaran.

2. Keaktifan Peserta Didik
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapaangsang dan

mengembangkan bakat yang dimilikinya, berpikirigridan dapat memecah

Yhttp://alief-hamsa.blogspot.com/2009/05/perbedammtes)i-model-pendekatan. html
(diakses pada hari Senin, 7 Maret 2011)
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permasalahan-permasalahan dalam kehidupan seharifbidgamping itu
pengajar dapat merekayasa sistem pembelajaranasgistematis, sehingga
merangsang keaktifan siswa dalam proses pembeiajara

Mc Keachie, sebagaimana dikutip oleh Martinis Yamin
mengemukakan tujuh aspek keaktifan siswa:

a) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegarbelajaran

b) Tekanan pada aspek afektif dalam belajar

c) Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaraniai@a yang berbentuk
interaksi antar siswa.

d) Kelompokan kelas sebagai kelompok belajar

e) Kebebasan belajar yang diberikan kepada siswa,kdaeampatan untuk
berbuat serta mengambil keputusan penting dalasepnmoembelajaran.

f) Pemberian waktu untuk menanggulangi masalah prilsaiva, baik
berhubungan maupun tidak berhubungan dengan pearel

Menurut teori kognitif, keaktifan belajar menunjukadanya jiwa yang
sangat aktif, jiwa mengolah informasi yang kitainer, tidak sekedar
menyimpannya saja tanpa mnegadakan transformasiumieteori ini anak
memiliki sifat aktif, konstruktif, dan mampu meremakan sesuatu. Anak
mampu untuk mencari, menemukan dan menggunakanefadrgn yang
telah diperolehnya.

Berdasarkan kutipan dari Dimyati dan Mudjiono mengkakan
pendapat dari Thorndike, mengatakan keaktifan teeskdik dalam belajar
dengan hukumliaw of Exerciséyang berbunyi bahwa belajar memerlukan
adanya latihan-latihalf. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta
didik, harus mengacu pada peningkatan aktivitaspdatisipasi peserta didik.
Guru tidak hanya melakukan kegiatan menyampaikamggiahuan,

ketrampilan, dan sikap, akan tetapi guru harus nuam@mbawa siswa untuk

“Martinis Yamin,Kiat Membelajarkan SiswdJakarta: Tim Gaung Persada Press, 2007),
him. 77

2 Dimyati dan MudjionoBelajar dan PembelajaranJakarta: PT. RinekaCipta, 2006),
him. 44 - 45.
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aktif dalam berbagai bentuk belajat.Berdasarkan kedua pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupgkamsip interaksi belajar
mengajar, jika tidak ada aktivitas dalam belajarkan@idak akan terjadi

belajar.

3. Hasll Belgjar

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yamgilildi
peserta didik setelah menerima pengalaman bel@aingsil belajar peserta
didik pada hakekatnya adalah perubahan tingkah fmda peserta didik.
Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengeriang luas mencakup
bidang kogpnitif, afektif, dan psikomotorik.

Hasil belajar merupakan suatu parameter yang dhagabakan dalam
menentukan berhasil atau tidaknya tujuan suatu igéad yang telah
dilaksanakan dalam suatu pendidikan. Dalam sistemdidikan nasional
rumusan tujuan pendidikan, baik kurikuler maupufjuan instruksional,
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari BenyaBimom yang secara garis
besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu:

a) Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar ektahl yang
terdiri dari enam aspek yakni, pengetahuan ataatémg pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi
b) Ranah Afektif
Ranah afektif yaitu berkenaan dengan sikap dam iieng terdiri
dari beberapa jenis kategori yaitu, penerimaan,alpan (merespon),
penilaian, menghargai, organisasi, internalisasi
c) Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkenasnyaah
hasil belajar ketrampilan dan kemampuan bertindska enam aspek

ranah psikomotorik, yakni gerakan refleks, ketrdawpi gerakan dasar,

'3 Martinis Yamin Kiat, him. 78.
4 Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rodakarya, 2009), cet 13, him. 3
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kemampuan perseptual, keharmonisan atau keteggtiaakan ketrampilan
kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatife.

Pada dasarnya hasil belajar merupakan hasil irgetadrbagai
faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun ldar individu.
Wasti Soemanto dalam bukunya psikologi pendidikeanyebutkan ada
tiga faktor yang mempengarui hasil belajar yaiaktdr stimuli belajara,
faktor metode belajar, dan faktor individual. Falfektor tersebut sangat
penting untuk dikenalkan kepada peserta didik denggguan untuk
membantu mencapai hasil yang sebaik-baiknya.

a. Faktor-faktor stimuli belajar.

Segala hal di luar individu yang merangsang indivightuk
mengadakan reaksi atau perbuatan belajar. Stimaland hal ini
mencakup material, penugasan, serta suasana liggRueksternal.
Yang termasuk dalam faktor stimuli belajar antan;l&anjangnya
bahan pelajaran, kesulitan bahan pelajaran, baeyarbahan pelajaran,
berat ringannya tugas, suasana lingkungan eksternal

b. Faktor-faktor metode balajar.

Metode belajar yang dipakai guru sangat mempenganetode
belajar yang dipakai oleh peserta didik. Dengakaiaan lain, metode
yang dipakai oleh guru menimbulkan perbedaan yam@grth bagi
proses belajar. Adapun faktor-faktor metode belajanyangkut hal-
hal berikut, kegiatan berlatih atau praktek, owaméng resitasi
belajar, pengenalan tentang hasil belajar, beldgamgan keseluruhan
dan dengan bagian-bagian, penggunaan modalitetainenbingan
dalam belajar, kondisi-kondisi intensif.

c. Faktor-faktor individual.

Faktor-faktor individual sangat besar pengaruhngahadap

belajar seseorang. Adapun faktor-faktor individuaheliputi;

kematangan, faktor usia kronologis, perbedaan jeketamin,

!> NanaSudjanaPenilaian him. 22-23
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pengalaman sebelumnya, kapasitas mental, kondishk¢éan jasmani,
kondisi kesehatan rohani, dan motiv&si.

Hasil belajar merupakan sesuatu yang harus didapatdeh
peserta didik setelah melakukan pembelajaran. stkindan feather yang
dikutip oleh Wasti Soemanto menjelaskan situasintijgasi motivasi
siswa untuk hasil belajar. Atkinson menyatakan kmlsiuasi itu timbul
karena keinginan untuk berhasil dan keinginan urnidék gagal. Jika
motivasi seseorang untuk berhasil lebih kuat makaakan merinci
kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. Sebalikngégh ia akan mencari
soal yang lebih mudah atau bahklan yang lebih $lkar

4. Mode Pembelajaran Tutor Sebaya
a. Pengertian Model Pembelajaran Tutor Sebaya

Tutor sebaya dikenal dengan pembelajaran temarnyaediau
antar peserta didik, hal ini bisa terjadi ketikagxta didik yang lebih
mampu menyelesaikan pekerjaannya sendiri dan kemudembantu
peserta didik lain yang kurang mampu.

Model pembelajaran tutor sebaymerupakan bagian dari
cooperative learningatau belajar bersama. Dalam model ini siswa
yang kurang mampu dibantu belajar oleh teman-tesgandiri yang
lebih mampu dalam satu kelompok. Bentuknya adaksu s$utor
membimbing satu teman atau beberapa teman dalamgek.

Dari banyak pengalaman model pembelajaran tutcaysekebih
jalan daripada tutor oleh gurunya karena situasvaidengan tutornya
lebih dekat, sedangkan dengan guru agak jauh. ikirateman dan
cara penjelasan teman biasanya lebih mudah diungleap tidak
menakutkan.

Model pembelajaran tutor sebaya ini dapat membapturang

guru yang mengajar peserta didik banyak dan berbegas. Kalau

18 Wasty Soemantdsikologi him. 107-115.
" Wasty Soemantdsikologj him. 179
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anak yang lemah selalu diberi tambahan jam pelajaendiri oleh
guru sendiri, maka akan kekurangan waktu dan hasitrelum pasti
lebih baik. Dengan model tutor sebaya, guru dibasieh banyak
siswa yang pandai untuk menjelaskan kepada temayany@g kurang
cepat menangkap bahan. Untuk memberikan hargasidiwia yang
menjadi tutor, dapat dibuat sertifikat khusus hgagia tutor:®

b. Ketentuan Model Pembelajaran Tutor Sebaya

Tutor sebaya pada dasarnya sama dengan programnbganb
yang bertujuan memberikan bantuan kepada siswapaserta didik
sehingga dapat mencapai hasil belajar optimal. Agaodel
pembelajaran tutor sebaya mencapai tingkat keb&has/ang
diharapkan, Miler (dalam Aria Djalil 1997:2.48) msiskan ketentuan
dalam penggunaan model tutor sebaya sebagai herikut
a) Mulailah dengan tujuan yang jelas dan mudah dicapai
b) Jelaskan tujuan itu kepada seluruh siswa (kelas).
c) Siapkan bahan dan sumber belajar yang memadai.
d) Gunakan cara yang praktis.
e) Hindari kegiatan pengulangan yang telah dilakukanoi.g
f) Pusatkan kegiatan tutorial pada keterampilan y#ag ailakukan

tutor.
g) Berikan latihan singkat mengenai yang akan dilakukior.
h) Lakukanlah pemantauan terhadap proses belajar yangdi
melalui tutor sebaya.
i) Jagalah agar siswa yang menjadi tutor tidak sombbng
Dengan ketentuan-ketentuan yang ada dalam model

pembelajaran tersebut diharapkan proses pembelajamag sedang

terjadi di dalam kelas akan berjalan sesuai deagaryang diharapkan

8 paul SuparnoMetodologi PembelajaranFisika Konstruktif dan Menyenangkan(
Yogyakarta : Universitas Sanata Darma, 2007 ), &i38.

Yhttp://febripgsd.blogspot.com/2010/10/model-pemiaetm.html(diakses hari senin, 14
maret 2011)
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dan tidak akan keluar dari jalur pembelajaran yaswglah di

rencanakan.

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Tutor Sebaya

Pelaksanaan model pembelajaran tutor sebaya itdirsen
dilakukan sebagai berikut:

1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap kelamizrdiri
dari 7-8 siswa, masing-masing kelompok terdapatsis@a yang
menjadi tutor yang nantinya akan menjelaskan kepaaennya
tentang materi yang belum mereka pahami.

2) Melakukan diskusi untuk membahas materi yang menjad
permasalahannya.

3) Penegasan dan penambahan materi oleh guru teripadspalan
yang belum terpecahkan.

4) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar.

Dalam melaksanakan proses pembelajaran tutor sebaya
seorang guru dituntut untuk bisa mengkondisikarepaslidik dengan
baik, sehingga proses pembelajaran dapat berja@anas apa yang
diharapkan. Suksesnya sebuah pembelajaran didalalomok
apabila seorang guru dan peserta didik dapat shkmigteraksi dan

dapat menjalankan apa yang sudah di rencanakan.

d. Petunjuk menyiapkan model pembelajaran tutor seffaya
1) Guru memberikan petunjuk pada tutor bagaimana nkatide
temannya dan membantu temannya dalam hal bahgredalatan.
2) Guru mengubah tutor-tutor setelah beberapa minggu &dak
selalu membimbing teman yang sama
3) Guru membantu agar semua siswa dapat menjadi $etingga

mereka merasa dapat membantu teman belajar

% paul Suparndyletodologj him. 141
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4) Tutor sebaiknya bekerja dalam kelompok kecil, cam@apusiswa
berbagai kemampuan akan lebih baik

5) Guru memonitor terus kapan tutor membutuhkan pargan dan
bantuan

6) Perencanaan yang matang dan kehati-hatian diperlukadang
teman baik malah tidak jalan karena lebih banyaknlearakan
hal yang lain

7) Tutor tidak mengetes temannya ungifade, biarlah ini dilakukan
guru

8) Komunikasikan model tutor sebaya dengan orang twam

Seorang guru di dalam memberikan suatu model pexjalbeh

diharapkan mampu menganalisa kemampuan dari peskdig,

sehingga dapat memberikan bentuk model pembelajaag tepat.

Dengan adanya petunjuk yang jelas dalam melaksaralatu model

pembelajaran , maka proses belajar mengajar yajaglitekan dapat

berjalan sesuai dengan apa yang telah direncarsgkeatumnya.

e. Keuntungan Model Pembelajaran Tutor Sebaya
Adapun keuntungan model pembelajaran ini addiah:

1) Adakalanya hasilnya baik bagi beberapa anak yangpueyai
perasaan takut atau enggan kepada guru.

2) Bagi tutor akan mempunyai akibat memperkuat kongapg
sedang dibahas. Dengan memberitahukan kepadaanadeblah-
olah ia menelaah serta menghafalkannya kembali.

3) Bagi tutor, merupakan kesempatan untuk melatih dgmegang
tanggung jawab dalam mengemban suatu tugas dantihmela
kesabaran.

4) Mempererat hubungan antara sesama siswa sehinggpariebal

perasaan sosial.

2L Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), Cet. 2, him 26



22

Kegiatan tutor sebaya merupakan kegiatan yang lekyan
pengalaman dan merupakan kebutuhan peserta didgeitdiri. Tutor
maupun tutorial sama-sama mendapat keuntungan, tbaai akan
mendapat pengalaman, sedangkan tutorial akan laleitif dalam

menerima pelajaran.

f. Kelemahan Model Pembelajaran Tutor Sebaya
Kelemahan model pembelajaran tutor sebaya adalah:

1. Siswa yang dibantu sering belajar kurang seriuseria hanya
berhadapan dengan kawannya, sehingga hasilnya dkuran
memuaskan.

2. Ada beberapa anak yang menjadi malu bertanya, &arakut
rahasianya diketahui kawannya.

3. Pada kelas-kelas tertentu pekerjagntoring akan sukar
dilaksanakan, karena perbedaan jenis kelamin atutosa dengan
siswa yang diberi program perbaikan (yang ditutori)

4. Bagi guru, sukar untuk menentukan tutor yang t&pai seorang
atau beberapa orang yang harus dibimbing.

5. Tidak semua siswa yang pandai atau cepat waktjab®ja dapat
mengerjakannya kepada kawan-kawarfiya.

Meskipun model pembelajaran ini mempunyai banyak
keuntungan, tetapi dalam pelaksanaannya, seoratny tmaupun
tutorial masih banyak mendapat kekurangan dalamaksahakan
model pembelajaran ini. Faktor yang mendasarinyenk&han model
pembelajaran ini adalah perbedaan kemampuan yamgkdimasing-
masing peserta didik, perasaan malu terhadap setamean untuk
berargumen ataupun perbedaan jenis kelamin. Hdahinyang
mengakibatkan penerapan model pembelajaran tubmyaemenjadi
tidak efektif.

2 DjamarahStrategj hlm 27
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g. Kriteria Peserta Didik Menjadi Seorang Tutor
Untuk menentukan siapa yang akan dijadikan tutipertikan
pertimbangan-pertimbangan tersendiri. Seorang titelum tentu
siswa yang paling pandai, yang penting diperhatilsgapa yang
menjadi tutor tersebut adalah:

1) Dapat diterima oleh siswa yang mendapat progranibagean
sehingga siswa tidak mempunyai rasa takut atauangmtuk
bertanya kepadanya

2) Dapat menerangkan bahan perbaikan yang diperluledm siswa
yang menerima program perbaikan

3) Tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadegama kawan

4) Mempunyai daya kreatifitas yang cukup untuk menkaeri

bimbingan, yaitu dapat menerangkan pelajaran kekagannys>

5. Pokok Bahasan Pembelajaran Fikih
a. Pengertian Fikih

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalah lsalatu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakamgleatan dari
Fikih yang telah dipelajari oleh peserta didik diadrmasah
Tsanawiyah/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan aengara
mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajigh Baik yang
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah, yangddsaroleh
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah ushul fikih seneenggali tujuan
dan hikmahnya, sebagai persiapan untuk melanjutkapendidikan
yang lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakat.

llImu fikih menurut syara’ adalah pengetahuan temthokum
syariah yang sebangsa perbuatan yang diambil dditnyh secara
detail. Atau kumpulan hukum-hukum syariat yang segla perbuatan

yang diambil dari dalil-dalilnya secara detdiBerdasarkan penelitian,

3 DjamarahStrategj hlm 25
24 Abdul Wahhab Khallafilmu Ushul Fikih (Jakarta: Pustaka Amani 2003), him 1.
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para ulama’ telah menetapkan bahwa dalil yang deglzdgai hukum
syariat islam yang sebangsa perbuatan itu ada ealpQur’'an, as-
Sunnah, ljma’, dan Qiyas.

Oleh karena itu, fikih merupakan salah satu bidstogli Islam
yang paling dikenal oleh masyarakat. Hal ini antam karena fikih
terkait langsung dengan kehidupan masyarakatsegk lahir sampai
dengan meninggal dunia manusia selalu berhubungagaa fikih.
Maka ilmu fikih dikategorikan sebagai ilmai-hal, yaitu ilmu yang
berkaitan dengan tingkahlaku kehidupan manusia,telanasuk ilmu
yang wajib dipelajari.

b. Ruang Lingkup Materi Fikih Madrasah Aliyah

Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madarasahyakii
meliputi: kajian tentang prinsip-prinsip ibadah d&yariat dalam
Islam; hukum Islam dan perundang-undangan tentakgtzlan haji.
Hikmah dan cara pengelolaannya; hikmah kurban dgigoh;
ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazakgnh Islam
tentang kepemilikan dll.

Materi pokok pada mata pelajaran Fikih kelas X Nadh
Aliyah pada semester gasal ini diantaranya: ibatkahsyariat, zakat,

haji, kurban dan akikoh, dan pengurusan jenazah.

Tabd I1.1
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Fikih
Kelas X Semester 1

Standar Kompetensi Kompetens Dasar
1. Memahami prinsip- a. Mengidentifikasi prinsip-prinsip ibadah
prinsip ibadah dan syarigt  dalam Islam
dalam Islam b. Menjelaskan tujua@Maqoshid)syari’at
Islam

c. Menunjukkan perilaku orang yang
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berpegang pada prinsip-prinsip dan
tujuan ibadah dan syari’at
Menerapkan cara berpegang pada
prinsip-prinsip dan tujuan ibadah dan

syariah.

. memahami hukum Islam

tentang zakat dan

hikmahnya

a.

c. Menunjukkan penerapan ketentuan zak

Menjelaskan ketentuan Islam tentang
zakat dan hikmahnya

Menjelaskan ketentuan perundang-
undangan tentang zakat

Menerapkan cara pelaksanaan zakat

sesuai ketentuan perundang-undangan

at

. memahami hukum Islam

tentang haji dan

hikmahnya

a. menjelaskan ketentuan islam tentang |

dan hikmahnya

Menjelaskan ketentuan perundang-
undangan tentang haji
Menunjukkan contoh penerapan

ketentuan haji

Mempraktikan pelaksanaan haji sesual

ketentuan perundang-undangan

naji

. memahami hikmah

kurban dan agiqgoh

. Menerapkan cara pelaksanaan kurban

Menjelaskan tatacara pelaksanaan

kurban dan agiqoh

Melaksanakan ketentuan agigoh dan
hikmahnya

Menerapkan cara pelaksanaan agiqoh

. Memahami Ketentuan

aMenjelaskan tatacara pengurusan
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Hukum Islam jenazah

b. Memperagakan tatacara pengurusan

jenazaf®

Penyusunan standar kompetensi (SK) dan kompetessir dKD) di
madrasah aliyah ini dilakukan dengan cara memplesdimgkan pada
kemampuan dan pelaksanaan dalam beribadah. Peaksastandar
kompetensi ini diharapkan dapat meningkatkan koemsetkelulusan dengan

standar yang lebih tinggi.

c. Tinjauan Materi Zakat
1) Ketentuan Islam Tentang Zakat dan Hikmahnya
a) Pengertian Zakat
Zakat sebagai salah satu rukun Islam memiliki fungsg
sangat penting dalam kehidupan manusia. Disatu kpilmakat
merupakan bentuk pelaksanaan interaksi manusiagaelmaakhluk
sosial. Dilain pihak, zakat mendorong dinamika nseuntuk berusaha
mendapatkan harta benda sehingga dapat menunaikaajilbkan
berzakat. Zakat sebagai bukti pelaksanaan rukamighng ketiga.
Secara bahasa, zakat berarti tumbuh, berkat, atayak
kebaikan. Menurut istilah, kadar harta tertentugydmarus diberikan

kepada kelompok-kelompok tertentu dengan berbagaat®

b) Syarat Zakat
Syarat wajib zakat, yakni kefarduannya yaitu: mkagdslam,
baligh dan berakal, harta yang dikeluarkan adalattahyang wajib
dizakati, harta yang dizakati telah mencapai nissthu senilai

% peraturan Mentri Agama Republik Indonesia No 2 ufal2008, Tentang Standar
Kompetensihim. 104-105

% Moh. Rifa'i, dkk, Terjemah Khulashah “Kifayatul Akhyar(Semarang: Toha Putra,
1990), him 123
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dengannya, kepemilikan harta telah mencapai setamenurut
hitunganqomariyah?’
Harta yang wajib dizakati adalah harta yang memilik
persyaratan sebagai berikut:
1)Pemilikan yang pasti, artinya sepenuhnya beradanddekuasaan
yang punya, baik kekuasaan pemanfaatan maupun dekua
menikmati hasilnya.

2)Berkembang, yaitu kekayaan yang dikembangkan ataonpunyai
potensi untuk berkembang produktif dan memberikaaonkungan
(pendapatan)

3) Cukup senisab, yaitu jumlah minimal harta yang satikeluarkan
zakatnya dalam waktu tertentu

4) Melebihi kebutuhan biasa (kebutuhan rutin), yagsusatu yang harus
ada untuk ketahanan hidup, seperti makanan, minumpakaian,
perumahan, dan alat kerja

5)Bebas dari utang (pemilik sempurna); apabila mery@unatang
yang mengurangi jumlah satu nisab, pemilik tidak jilwa
mengeluarkan zakat.

6) Berlaku satu tahurh@ul); persyaratan satu tahun hanya untuk ternak,
uang dan harta perdagandan.

Pada dasarnya, zakat itu hanya boleh diberikan deepa
golongan-golongan yang sudah disebutkan dalam #g&Qu Ibnu
Taimiyah berkata “zakat hendaknya dibagikan kepdelapan bagian,
jika tidak, diberikan kepada siapa yang ada diantanereka”.
Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. at-Taub@h:

26 O AAIO0OWa I srHO# RO
AL 40+Q> HAcHN w»
PV QHEORORO M Wa S-¢0

2" Abdul Fatah Idris, Abu AhmadKifayatul Akhyar Terjemaghan Ringkas “Figih Islam

Lengkap, (Jakarta: Rineka Cipta 1990), him.98

% Muhammad Daud AliSistem Ekonomi IslanZakat dan Wakaf(Jakarta: Ul; Press,

1988), him. 41
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¢ O0&7OmEH &N ¢ xHRNFYOOAD Y Wwa -9
L &ONEODEHD L QOXHAA WX COM @S0
YRR YR ] > RICIZSARS ORxed
PRONIAR OR*O0 ¢xvY EFHOV IS vwa - 00

B In0NI00we b x99 KO0 * Lo i
+7 0 -€0 * oS @O HE GO SOPKO -
BHORZIAO KO RNEHEN

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orarang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, paraabaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, oraragpg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yaeglang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibk#iah, dan Allah

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksanf.S. at-Taubah: 60)

c) Macam-Macam Zakat
Secara garis besar, zakat dibagi menjadi dua, yakat mal dan
zakat fitrah.
1) Zakat mal (harta)

Zakat mal sering juga disebut dengan zakat hard&niy
bagian dari harta kekayaan seseorang yang wajdludikkan untuk
golongan orang-orang tertentu setelah dimiliki dal@ngka waktu
tertentu dan dalam jumlah minimal terteftu.

Harta yang termasuk didalamnya adalah emas dark,pera
binatang ternak, hasil tanaman dan buah-buahata benpendam,
hasil tambang, harta profesi, serta investasi. G@bwna dijelaskan
dalam surat at-Taubah: 34

OxCN LA Lo S ¢ O&@8% 040
HROHE cCO0N D OOQRO BXHUARC LS @7
P8 ¢@ER200 W S—¢0 B 9ZLOFBo I

L Oa O we - 4§COASE0L ¢H0DPEAT @0

2 Ahmad Rofig, Kompilasi Zakat (Semarang: Balai Penelitian dan Pengembangan
Agama Semarang,. 2010), him. 16
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ITeR 2NOCOHOee0 P 20eIMWwe e R
&IEN LA Lo -0 * P oI T ONIAR
QHRAL2 AL S o3 &MNORO EHSEFeR
crO&@EA>00, ACGRO <+ +O K0 AMwa 0
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HHON, WO @3- XIOR D> R
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya seb&radpesar
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrdrenar-benar
memakan harta orang dengan jalan batil dan merelemghalang-
halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-orangang
menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkanaga lan
Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwaek®e akan
mendapat) siksa yang pedih” (Q. S. at-Taubah: 34)

(1) Zakat Emas dan Perak

Mengeluarkan Zakat emas dan perak wajib hukumnya.
syara. Telah menegaskan bahwa emas dan perak yang wajib
dizakati ialah: emas dan perak yang sampai nisoloaya telah
cukup setahun dimiliki dengan penuh nisobffya.

Nisab emas 20 misgal (85 gram), dan besarnya aleaf
harus dikeluarkan 2, 5%. Kalau emas lebih dari da¢asebut,
dihitung dengan ketentuan 2, 5 % kali besar (bamyak emas.
Sedangkan nisab perak 200 dirham, besarnya zaket dangan
emas, 2,5% jadi perak yang berjumlah 200 dirhakatnga 2,5%
= 5 dirham. Kalau bertambah nanti, dihitung dengatentuan

pengeluaran zakat 2, 5%.

(2) Binatang Ternak

% Teungku Muhammad Hasbi Ash ShiddieBgdomarZakat (Semarang: Rizki Putra &
Petraya, 1987hIm. 74
31 |dris, Kifayatul, him. 93
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Binatang ternak yang wajib dikeluarkan zakatnyaipoél
unta, sapi, kerbau dan kambing. Syarat wajib zakat binatang
tersebut adalah beragama Islam, merdeka, milikisestah telah
sampai nisabnya.

(3) Hasil Tanaman dan Buah-Buahan

Yang termasuk zakat hasil tanaman adalah gandudn, pa
kurma, anggur dan sebagainya. Syarat zakat baglibéamaman
adalah beragama Islam, merdeka, milik sendiri, bajnaman
sengaja ditanam, dan telah sampai nisabnya pada wedmanen,
mengenyangkan dan tahan lama disimpan.

Nisab tanaman dan buah-buahan adalatadaq= 60sha’
dan kadar yang wajib dikeluarkan 1/10 jika tumbukhardisiram
hujan atau air sungai. Kalau disirami dengan angy@diangkut atau
dipompa atau dengan air yang dibeli, maka yang bwaji
dikeluarkan, 1/20 saja. Dan nisab itu diperlukadgpgnaman dan
buah-buahar’

(4) Harta Terpendam / Harta Karun (Ar-Rik&Z)

Rikaz adalah harta yang terpendam pada masa gihiliy
lalu ditemukan oleh seseorang tanpa kerja keras jaigpa biaya.
Rikaz wajin dikeluarkan zakatnya ketika seseoraegemukannya
tanpa menuggu satu tahun juga tanpa nisab. Haeiagaimana
disabdakan oleh Rasulullah:

Soadll S8 Ly

“Dan zakat untuk rikaz (harta karun) sebanyak sépe”

Jadi, jika menemukan harta terpendam atau hartankar
(Rikaz), kita wajib mengeluarkan zakatnya sebesgpedima
(20%).

(5) Hasil Tambang

% Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiedyyukum-Hukum Figh Islam: Tinjauan
antar Mazhab (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001), him. 132
#sayyid SalimEnsiklopedhlm. 434



31

Ma’'din adalah hasil tambang, seperti emas, perak, timah,
besi, intan, batu permata, batu bara, dan minyak.b@rang yang
menemukan benda-benda ini diwajibkan mengeluarlkatnya
sebesar seperlima (20%) bagfarBarang-barang tersebut wajib
dikeluarkan zakatnya, sebagaimana firman Allah rdasarat al-
Bagarah: 267

OxCQ LA Lo S RN NN le)m LR ISX 16)
IR B-0->0 A0 BXMARCOL -0
ChETI=B0B PO TN N VOB O@C

HIIQKHE 225w o O YO HAL #0026
BXUCO00O0 s <200 2 &V IAQFT Ha
40200 AP €0OrCRE HBONEAO M Wa I
SO PeRO QOBFON G ¢ *x N 2€d0r e
el 0.00¥F B U2 J5000@=> &
A Forde 080 B-MACORH{Ra -0

VOO ORIO =0 B YWXIN
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di gaal Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan getvadari apa
yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan jargha kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan mkdanya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya meé&aingengan
memincingkan mata terhadapnya. dan Ketahuilah, @alah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”( Q.S. Al-Bagarah: 267

Barang tambang yang berupa emas dan perak, zakatnya
adalah empat per sepuluh jika telah sampai nisahtgya lebih.
Namun, barang selain emas dan perak, seperti dlkbaban
kimia, belerang, garam, dan minyak mentah, zakagmpat per
sepuluh jika nilainya telah sama dengan nilai nesalas dan perak.

(6) Harta Profesi

% M. Rizal QosimPengalaman Figih Jilid 1 untuk Kelas X Madrasahyah, (Solo:
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 2009), him. 23
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Harta profesi adalah kekayaan yang diperoleh sgoran
muslim melalui bentuk usaha baru yang sesuai dersyamiat
agama. Contoh profesi yang dimaksud adalah dokignyur atau
pengacara.

Menurut al-Ghazali dalam karya al-Islam wbAwda’ al-
Igtisadiyahsebagaimana dikutip Syahrin Harahap yang dikuep o
Muhammad Hadi menyatakan bahwa penghasilan berapa |
profesi wajib dikeluarkan zakatnya, dan nisabnypexiamakan
dengan nisab hasil pertanian, yaituwasaq atau 653 kilogram
gandunt>

(7) Investasi
Hasil investasi, seperti sewa gedung, pabrik, talan bus
wajib dikeluarkan zakatnya. Para ulama’ berbeda daeat
mengenai cara memandang kekayaan, yakni apakahs haru
diperlakukan sebagai modal perdagangan yang haitisurd
setelah satu tahun dan dipungut zakatnya sebe&&t 2lari
keseluruhan atau hanya dibatasi atas hasil invetaskeuntungan
saja jika nilainya cukup satu nisab. Nisab zakatestasi sama
dengan nisab uang, yakni 85 gram emas.
a)Pendapat pertama, pemilik harta profesi diperlakukama
seperti pemilik barang dagang. Dengan demikianuiggdtu
harus dinilai harganya setiap tahun, lalu ditamkabntungan
yang ada dan kemudian dikeluarkan zakatnya 2,5%

b)Pendapat kedua, zakat tidak dipungut dari kesedurumarga
setiap tahun, tetapi dipungut dari keuntungan desil nvestasi.
Kadar zakatnya 2,5% tanpa mempersyaratkan satn tahu

c) Pendapat ketiga, zakat dikenakan berdasarkan yasihukan
berdasarkan modalnya, dengan kadar zakat 10% akitildersih
setelah biaya-biaya dikeluarkan. Akan tetapi, dpdiasil bersih

% Muhammad Hadi,Problematika Zakat Profesi dan Solusinya “Sebuahjalian
Sosiologi Hukum Islam”(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 55
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tidak dapat diketahui, zakatnya dikenakan berdasadeluruh
hasil dengan kadar zakat sebesar’8%.
2) Zakat fitrah
Zakat fitrah yakni zakat yang dimaksudkan untuk
membersihkan dosa-dosa kecil yang mungkin ada &et#iseorang
melaksanakan puasa Ramadhan, agar orang itu benar-kembali
dalam keadaan fitrah/sutzakat fitrah merupakan zakat yang wajib
dikeluarkan oleh setiap muslim laki-laki, perempuagsar atau kecil,
merdeka atau budak pada hari raya fitri bilamarndapdirinya ada
kelebihan makanan untuk hari tersebut. Zakat fitddhksanakan
pada bulan Ramadhan. Dinamakan demikian karena dieffitbah
disebabkan bulan ramadhan. Allah berfirman dalamat $\l-A’la: 14
. HO+I 740+ T[4 AXIMES=O §O+L
“Sesungguhnya beruntung lah orang yang membersiklikan
(dengan beriman)” (Q.S. Al-A’la:14)
Ketentuan kewajiban zakat fitrah sebagaimana diatas
didasarkan pada tuntutan Rasulullah yang digambarkebagai
berikut:

G e B m) sk o o @l e Al e G Al Gl o e e A
Ge BLajla e o Wa Sladll 885 (= 506G kg adle 2 e a0 0%
38 Gaalladl) (he A3 K3 e 3154 B8 e jinds

“Abdullah bin Yusuf bercerita padaku, Malik membkabar pada
Nafi’ bin Umar r.a “sesungguhnya Rasulullah saw raglkan zakat
fitrah sebanyak satu sha’ (3, 1 liter) dari makarkurma atau syair
(gandum) atas tiap-tiap orang merdeka atau hamhba&i-laki atau

perempuan muslim®®

% Qosim,Pengalamanhim. 24

$’Ahmad Rofig,Kompilasi,him. 16

% Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahisin al-Mughiroh bin Bardijbah
al-Jukfi al Bukhori,Shohih Bukhori( Libanon: Dharul Kitab al-Alamiyah, 1992), hld66

%9 Yusuf QardhawiHukum Zakat(Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 1996), him. 921
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Zakat fitrah itu dibayarkan sebanyak dua setenglagriam
bahan makanan pokok untuk setiap orangnya. Adaputartg sifat
barangnya, maka bahan-bahan pokok yang dipergunaikémk

membayar zakat adalah harus sejenis dan sekudditegan apa yang
di makanya.

a) Syarat-Syarat Wajib Zakat Fitrah

(1) Islam. Orang yang tidak beragama islam tidak wajémbayar
zakat fitrah

(2) Lahir sebelum terbenam matahari pada hari pengatbislan
ramadhan. Anak yang lahir sesudah terbenam terbenam
matahari tidak wajib fitrah. Orang yang kawin sedud
terbenam matahari tidak wajib membayar fitrah ng@i yang
baru dikawininya itu.

(3) Dia mempunyai lebihan harta dari keperluan makanamk
dirinya sendiri dan untuk yang wajib dinafkahinybaik
manusia ataupun binatang, pada malam hari rayasideny

harinya. Orang yang tidak mempunyai latihan tidagjilbv
membayar fitrat’

b) Membayar Fitrah Sebelum Waktu Wajib.

(1) Waktu yang diperbolehkan, yaitu dari awal ramadkampai
hari penghabisan ramadhan

(2) Waktu wajib, yaitu mulai terbenam matahari pengbai
ramadhan

(3) Waktu yang lebih baik (sunnah), yaitu dibayar sabudalat
subuh sebelum pergi sholat hari raya

(4) Waktu makruh, yaitu membayar fitrah sesudah salait faya,

tetapi sebelum terbenam matahari pada hari raya

0 Sulaiman Rasjidrigh Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994), him.208
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(5) Waktu haram lebih telat lagi, yaitu dibayar sesutitbenam
matahari pada hari raya.

Menurut anjuran Rasulullah, waktu terbaik untuk rbagar

zakat fitrah dimulai sejak tenggelamnya matahadapaalam idul

fitri sampai sesaat sebelum sholat hari raya dialiri

d) Hikmah Zakat
Zakat sebagai lembaga Islam mengandung hikmah @makn
yang dalam, manfaat) yang bersifat rohaniah dawsdiis.
Meskipun zakat hakekatnya adalah kewajiban atagydraya untuk
menunaikan hak fakir-miskin dan lain-lainya. Namamat besar
pula hikmah yang diperoleh para wajib zakat daangd kewajiban
tersebut. Sesuai dengan arti zakat yang nataradilah suci, maka
zakat itu diwajibkan dengan tujuan agar dapat meikga hati si
wajib zakat dari sifat kikir yang merupakan wata&mbawaan
manusia’?
NOXI@ ¢ Wwe d I VYRDHADT Do - 0.2005> TONLeT
“Dan jiwa manusia itu menurut tabiatnya adalah kiki
Al-Qur'an surat at-Taubah: 103 yang memerintahkgar a
nabi memungut zakat harta orang-orang kaya menkabut
hikmahnya yaitu untuk menyucikan jiwa orang yangzbkat dari
sifat tamak dan kikir, tetapi juga menyuburkan #&argang
dikeluarkan zakatnya, jika dikembangkan atas bdraiiah.
COARORE A2 N=COONETM I SO>S
2B &0 e0D =@ JEDARONAEV DD =
OO B 2N OREEN PN =800 o O&BH

“ Mustafa Kamal Pash&ikih Sunnah “Sesuai dengan Putusan Majelis Tarjittuk
SLTP”, (yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2003), him..210
“2 Ahmad Azhar Basyitdukum Zakat(Yogyakarta: Majelis Pustaka, 1997), him. 11
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+F0 @08 J2 €08 RO EHRR BE «gURE®®
BEHORNHON AAONORR
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengaRat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoakark un
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenda jiwa
bagi mereka. Dan Allah Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui.”(Q.Sat-Taubah: 103)
Firman Allah dalam surat Ar-Rum: 39
6 HHB N0 TQHE €T O 9 S 4560
CHOOASA0M MONx B €0€ =0 O0XBYN e
AO&QY R B UE€EHIOQ X+o L O OCwa 3
TOHE H€Es @t x-@ Lo 98O0 B kLo
* Lo 3 40 Y OO >NOCORKOD « =05AX RN
RE2D L @ & # O @i psec
440> YD L ACONWa I
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agha
bertambah pada harta manusia, Maka riba itu tidaknambah
pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupkar yang
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Mgkag
berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipaandakan
(pahalanya).”(Q.S. ar-Rum: 39)

Didalam surat ini menjelaskan bahwa orang-oranggyan
membayar zakat hartanya karena Allah adalah oreamggoyang
melipatgandakan harta kekayaariflya

Diantara hikmah-hikmah zakat adalah:

1) Mensyukuri karunia llahi, menumbuhsuburkan harta da
pahala serta membersihkan diri dari sifat-sifatrkilan loba,

dengki iri serta dosa.

43 Departemen Agama RAI_Qur'an dan Terjemahya (Semarang : CV. Alwaah 1993).
HIm.297
4 Basyir,hukum, him 12
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2) Melindungi masyarakat dari bahaya kemiskinan dabaak
kemelaratan

3) Mewujudkan rasa solidaritas dan kasih sayang astseima
manusia

4) Manifestasi kegotongroyongan dan tolong menolorigna
kebaikan dan takwa

5) Mengurangi kefakir miskinan yang merupakan masalah
sosial

6) Membina dan mengembangkan stabilitas sosial

7) Salah satu jalan mewujudkan keadilan sdSial.

e) Keutamaan Orang Mengeluarkan Zakat

Hal terpenting dari hukum zakat adalah mengetahtaicara
pelaksanaannya agar zakat tersebut bisa dilaksardd@ sampai
kepada orang yang berhak sehingga kewajiban memizakat
tersebut dapat dilaksanakan. Ketahuilah, kita dibkap segera
membayar zakat apabila telah sampai pada waktseymgaimana
firman Allah surat al-Bagarah: 43

BO5OmEO0O D wa - d BX-U€CO0 AOLeO
BOFAXIEO0 W I BXAD = €760
¢V D@ OB I DAL BX-URDXGA0a €0
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rulaii beserta
orang-orang yang ruku' (Q.S. Al-Baqarah: 43)”

Perintah itu harus segera dilaksanakan karena Wetitfakir
miskin itu sengat mendesak dan harus segera dipekpebila kita
abaikan, pasti berakibat fatal pada mereka. Jaénysgerakan
pembayaran zakat berarti mencegah rasa malas, rbhaham
keikhlasan, dan mendapatkan ridho Allah. Inilahudanj utama
mengapa kita harus menyegerakan pembayaran zakattiabkk
boleh menundanya kecuali dalam keadaan daruragrtsdq@arena

4 Ali, Sistem, him. 41
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mencari orang yang benar-benar berhak menerima leaena
belum ada barangnya. Anak kecil dan orang gila juggib
mengeluarkan zakat. Zakat tersebut harus dikelnadieh orang

yang mewakili merek®’

f) Azab Bagi Seseorang yang Tidak Mengeluarkan Zakat
Seseorang yang tidak mengeluarkan zakat akan matkdap

siksaan di dunia dan di akhirat. Di akhirat, dimm@kmendapatkan

siksaan yang pedit. Pernyataan ini berdasarkan pada surat At-

Taubah: 34-35

&MORO EHSEGO & LA Lo -0
22 Ju ‘0 S0 AN wa S0 SHAL AL Lo S
* Ford PnONIAR OVx o O&¢ x> ACGKRO
-0 WO §GH - KORAD R ED 2O Q| X $Eo
ORx o HASOREHEN FORONE7® 6R-J060
¢ rO&BH BOOURNE€d s EHOCHRARY B 0o ¢k

AL &NIARCR Y €0 ALERD L 9ZRY
o 98 XXOOCHRLE B JE>V00h><e0
ALHAEQNO> HAROD 2L Fg74 9% ALl
R @AW G A VR 2N BX0>200720¢0

MOV O, ERE ¢ &

“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak tdak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukhnk&pada
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yarn.peBada
hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahamnialu
dibakar dengannya dahi mereka, Lambung dan punggoegka
(lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta benda yang
kamu simpan untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlakasang

(akibat dari) apa yang kamu simpan itu.”

6 Adil Sa'di, Fighun Nisa Shiyam-Zakat-HajiJakarta: Mirzan Publika, 2006), him. 206
47 Agus Effendi dan Bahruddin Fanna@akat: Kajian Berbagai Mazhal§Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2008), him. 91
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Adapun siksaan dunia yang akan diterima oleh organg
enggan mengeluarkan zakat dan meremehkannya ialatabharta
itu akan diambil, dia akan dicela, dipandang sebagang yang
memiliki utang harta, dan setengah hartanya diamlgh hakim
secara paks#&.

Rasulullah pernah bersabda:

b bl B 530sT U gaia (g (b Hal 4181 5ad 34 S350 & _alael Ga
B, B wlage ba O3 e

“Barang siapa memberikannya (zakat) karena berharap

mendapatkan pahala, baginya pahalanya. Dan baraagasyang
enggan mengeluarkannya, kami akan mengambilnyaatzalan
setengah untanya sebagai salah satu ‘uzmah (keavajjmng
dibebankan kepada para hamba) oleh Allah swt. Tekadikit pun
dari harta itu yang halal untuk keluarga Muhammad”

Apabila orang yang enggan mengeluarkan zakat
mengingkari wajibnya zakat, maka dia menjadi kafdia
hendaknya dibunuh sebagaimana mesti dibunuhnyarsggang
murtad karena wajibnya zakat telah diketahui sefdas sebagai
ajaran agama Allah. Oleh karena itu, orang yang gmnegkari
wajibnya zakat, berarti dia mendustakan Allah daysuRNya.

Dengan demikian, dia dihukumi sebagai orang yariig. €a

2) Ketentuan Perundang-Undangan Tentang Zakat
Pada tanggal 23 september 1999, pemerintah telalgetuarkan
undang-undang Republik Indonesia No. 23 tahun 198ftang
pengelolaan zakat. Untuk melaksanakan undang-undeergebut,

8 Agus EffendiZakat him 93
49 Agus EffendiZakat him. 94

itu
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pemerintah mengeluarka keputusan menteri Agama &I 381 tahun
1999 yang mulai berlaku pada tanggal 13 Oktobe® 199

Berdasarkan ketentuan undang-undang tersebut, lptaege zakat
dapat dilakukan oleh Badan Amil Zakat ( BAZ ) daemnibaga Amil Zakat
(LAZ). Kedua badan tersebut mempunyai tugas pokaglaitu
mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunaiaiat sesuai
dengan ketentuan agama. Dalam pelaksanaanya, Keohlmga zakat
tersebut bertassnggungjawab kepada pemerintahi siesigan tingkatnya.

Pengurus Badan Amil Zakat (BAZ) terdiri atas kelakplama,
cendekiawan, profesional, tokoh masyarakat, seatdlwari pemerintah.
Mereka itu harus memiliki kualifikasi sifat amanadwlil, berdedikasi,
profesional dan berintegritas tinggi (pasal 6 &yt jo pasal 2 ayat (2)
Keputusan Mentri Agama). Masa kepengurusan mergang tiga tahun
(pasal 13 Keputusan Mentri Agam3).

Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan lembaga pengelkakat
yang sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyara@y Ypergerak
dibidang pendidikan, dakwah, atau lembaga swadayssyanakat.
Meskipun demikian, mereka dibina, dilindungi, daikuduhkan oleh
pemerintah (pasal 7 Undang-Undang). Pengukuhan plemerintah
dilakukan selama Badan Amil Zakat dan Lembaga Adfaikat tersebut
telah memenuhi persyaratan, sebagaimana disebuli@m ketentuan
Undang-Undang Republik Indonesia No. 38 tahun 19®88tang
pengelolaan zakat.

Adapun Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat yang
diusulkan untuk mendapatkan pengukuhan dari pemaérinharus
memenuhi persyaratan, yaitu: berbadan hukum, mardaita muzaki dan
mustahik, memiliki program kerja, memiliki pembukya dan

melampirkan surat bersedia diautit.

%0 Suparman UsmarAsas-Asas dan Pengantar Studi Hukum Islam dalara Hakum
Indonesia(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), him. 163

*l Suparman Usmarsas-Asashim. 165

*2 Qosim,Pengalamanhim. 25-26
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3) Contoh Penerapan Ketentuan Zakat

Contoh penerapan zakat yang sesuai dengan ketanigleam
adalah para muzaki dapat menyerahkan secara lamgguharta wajib
zakat ke Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakahgy terdapat
diberbagai perwakilan daerah.

Sebagai contoh jika berada di sebuah wilayah ketzamarta
zakat dapat diberikan pada perwakilan Badan AnkiaZgang terdapat di
daerah tersebut. Mengenai hitungan berapa harig wanb dikeluarkan
zakatnya, dapat meminta bantuan dari lembaga yargamgkutan untuk
menghitungnya.

Pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakatagapgang
memiliki kekuatan hukum formal, akan memiliki bedggat keuntungan,
antara lain :

a) Untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayar zaka

b) Untuk menjaga perasaan rendah diri para mustahilat zapabila
berhadapan langsung untuk menerima zakat darinpazakki.

c) Untuk mencapai efisien dan efektivitas, serta sasarang tepat
dalam penggunaan harta zakat menurut skala pisoyding ada pada
suatu tempat.

d) Untuk memperlihatkan syiar Islam dalam semangayglenggaraan
pemerintahan yang islar.

Para ulama sepakat bahwa barang-barang perniagagib w
dikeluarkan zakatnya dengan cara dihitung terleth#hulu nilainya,
apakah sudah mencapai nisab atau belum. Setelalbatu ditentukan
jumlah yang wajib dizakatkan atau zakat yang wdjkeluarkan darinya.
Zakat perniagaan dihitung sebesar 2,5 % dari nit@b sebesar 85 gram
emas.

a) Nisab dan besar zakat harta perniagaan (perdagangan

*3 Didin Hafidhuddin,Zakat dalam Perekonomian Modeidakarta: Gema Insani Press,
2002), him. 126
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Nisab harta peniagaan dihitung dengan uang. Nissdatz
perniagaan sama dengan nisab emas dan perak. BesaBlo.
Dalam zakat perniagaan, yang dihitung bukan unts@g@. Akan
tetapi, seluruh modal dan keuntungannya. Misaljika,harga emas
1 gram Rp 150.000,00 maka nisab harta perniagaaadalah Rp
150.000,00 x 85 gram = Rp 12.750.000,00. zakaahaerniagaan
menjadi 2,5% x Rp 12.750.000,00, yaitu sebesar®p &50,00.

b) Waktu penghitungan zakat harta perniagaan (perdagan

Penghitungan zakat harta perniagaan (perdagandamijlai
dari berniaga sampai dengan akhir tahun. Padaakhp tahun harta
harta perniagaan harus dihitung (modal dan labadyeg cukup satu
nisab, wajib dikeluarkan zakatnya meskipun padal aaleun atau
ditengah tahun tidak cukup nisabnya. Jadi, pergaanakhir tahun
itulah yang menjadi ukuran sampai atau tidaknyami®engan kata
lain, wajib atau tidaknya seorang pedagang/pengusabmbayar
zakat harta perniagaannya ditentukan sampai atiknya nisab
pada akhir tahun.

Sebagai contoh: Pada waktu mulai berniaga, seorang
mempunyai modal utama berjumlah Rp 12.000.000,G0elah
berniaga satu tahun lamanya, ia mendapat keuntusgbesar Rp
10.000.000,00. kemudian, setelah dihitung jumlahdahodan
keuntungan menjadi Rp 12.000.000,00 ditambah RPOD00,00
berjumlah Rp 22.000.000,00

Nisab harta perniagaan waktu itu sebesar Rp 12@6M0
sesuai dengan harga emas per gram Rp 150.000,0tni hoeerarti
harta tersebut sudah cukup nisabnya, bahkan I€bén karena itu,
yang wajib dikeluarkan adalah 2,5% x Rp 22.00000Gebanyak
Rp 550.000,06%

6. Pembelajaran Fikih Zakat

** Qosim,Pengalamanhim. 27
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a) Tujuan Pembelajaran Fikih
Pembelajaran Fikih memiliki kontribusi yang besaialath
memberikan motivasi peserta didik untuk mempralkiaekk dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-fegbagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbaobangan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendissama manusia,

makhluk lainnya ataupun lingkungannya. Mata pegajarFikih di

Madrasah Aliyah bertujuan untdk:

1) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidali#aidan tatacara
pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut agpelah maupun
muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam ketadypribadi dan
sosial.

2)Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum kéargan benar
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalanmjata@ekan ajaran
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengah ST, dengan
diri manusia, dan makhluk Ilainnya maupun hubungangdn
lingkungannya.

Mata pelajaran Fikih memiliki kontribusi yang bestarhadap
kemampuan peserta didik, dengan mempelajari patajdikin maka
peserta didik akan mengetahui bentuk penerapanninugiam yang ada

dalam kehidupan sehari-hari.

b) Fungsi Pembelajaran Fikih Zakat
Memahami dan menerapkan hukum Islam merupakan iprins
prinsip ibadah dan syariat dalam Islam. Zakat sabaglah satu rukun
Islam yang ke tiga memiliki fungsi yang sangat pentialam kehidupan
manusia. Disatu pihak, zakat merupakan bentuk pefean interaksi
manusia sebagai makhluk sosial. Dilain pihak, zakamdorong dinamika

manusia untuk berusaha mendapatkan harta bendaggehidapat

5 Peraturan Mentri Agama Republik Indonesia No 2 uRal2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agdstem dan Bahasa Arab di Madrasah,
(Jakarta: 2008), him. 84
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menunaikan kwajiban zakat.zakat sebagai bukti palekan rukun Islam
yang ketiga.

Penerapan Model Pembelajaran Tutor Sebaya padai Makat

Seperti yang telah diuraikan di atas, model penaa tutor
sebaya merupakan model pembelajaran yang membaohang guru
yang mengajar peserta didik banyak dan berbagaskEbktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar adaabath penggunaan
model pembelajaran yang tepat. Model pembelajanator tsebaya
merupakan salah satu model pembelajaran yang phtEmadalam mata
pelajaran Fikih, karena model pembelajaran tutbage dapat membantu
ketrampilan sosial dalam diri peserta didik. Pemajpean ini sangat
menekankan keaktifan peserta didik selama dalanyangpaikan materi
pelajaran kepada teman-temannya. Sehingga jikartpesidik dapat
membantu teman-temannya menyampaikan materi dengaik
diharapkan hasil belajar Fikih yang akan dicapandkbih meningkat.

Dengan model pembelajaran ini, seorang guru dibalain banyak
siswa yang pandai untuk menjelaskan kepada temagmmgakurang cepat
menangkap bahan dengan cara pembagian kelompokdygmgpin oleh
temannya sendiri, dengan demikian peserta didik yamang mampu dan
enggan untuk bertanya menjadi berani dalam bertanya

Di sini peneliti akan menerapkan modasloperative learningatau
belajar bersama pada pembelajaran Fikih materi hpdkakat dengan

menggunakan model pembelajaran tutor sebaya.

Tabd 1.2

Skenario Proses Pembelajaran Tutor Sebaya

No

Skenario Pembelajaran

Pendahuluan

1.Berdoa bersama sebelum pelajaran dimulai
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2.Guru mengabsen peserta didik

3.Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan medimlbgelajaran
yaitu lembar kerja siswa (LKS).

4.Guru menyampaikamotivasi; dengan memberitahukan kepada peserta
didik tentang manfaat mempelajari materi zakat.

5.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Penjelasan
1.Pembelajaran Fikih Materi Zakat
Mata pelajaran fikih merupakan salah satu bidandi $slam yang

paling dikenal oleh masyarakat. Hal ini antara leanena fikih terkait

=

langsung dengan kehidupan masyarakat, dari sejaksampai denga
meninggal dunia.

Zakat sebagai salah satu rukun Islam memiliki fuggag sangat
penting dalam kehidupan manusia. Disatu pihak, tzakarupakan
bentuk pelaksanaan interaksi manusia sebagai maldasial. Dilain
pihak, zakat mendorong dinamika manusia untuk ladais
mendapatkan harta benda sehingga dapat menunai&aajilkan
berzakat.

Secara bahasa, zakat berarti tumbuh, berkat, atatak kebaikan|.
Sedangkan menurut istilah, kadar harta tertentug yearus diberikan
kepada kelompok-kelompok tertentu dengan berbagaat

2.Model Pembelajaran Tutor Sebaya

Tutor sebaya dikenal dengan pembelajaran temarlyaeaibau antar
peserta didik, hal ini bisa terjadi ketika pes@itdik yang lebih mampu

menyelesaikan pekerjaannya sendiri dan kemudianbaetn pesert:

55

didik lain yang kurang mampu.

Model pembelajaran tutor sebayaerupakan bagian dari
cooperative learnin@tau belajar bersama. Dalam model ini siswa yang
kurang mampu dibantu belajar oleh teman-teman sewang lebih
mampu dalam satu kelompok. Bentuknya adalah sattor |tu

membimbing satu teman atau beberapa teman dalamgek.
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Kegiatan utama

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan rpeddelajarar
tutor sebaya. Adapun beberapa kegiatannya adalah:
1.

Kegiatan utama ini merupakan kegiatan pokok yaram aklakukan

Menjelaskan sub-sub materi pokok yang akan disdtapadalam
pembelajaran.

Membagi peserta didik menjadi 6 kelompok, masinging
kelompok terdiri 6-7 peserta didik.

Menunjuk seorang peserta didik untuk menjadi tudatam tiap
kelompok tersebut

Membagikan LKS yang digunakan peserta didik sebaganber|
diskusi, dengan materi yang sudah ditentukan.

Masing-masing kelompok berdiskusi dan dipimpin addebrang tutof
yang bertugas menjelaskan atau memberikan uraiaerimgang
dipelajari

Peneliti dan kolaborator memantau jalannya diskiesn membantt

S—

peserta didik yang memperoleh kesulitan dalam gisku

Kegiatan akhir
Didalam proses pembelajaran akhir hal yang dilakwddalah:
1.

Peneliti, kolaborator, dan peserta didik melakulssaluasi untuk
membahas hasil dari kegiatan diskusi tutor sebagag ytelah
dilakukan

melakukan penegasan dan penambahan materi sertampaikan
hasil pembelajaran

memberikan evaluasi akhir, yaitu test kepada peskdik mengenal
materi yang telah dipelajari

Tindak lanjut

model pembelajaran yang bervariasi, seperti hamgdel pembelajara

tutor sebaya ini. Salain itu kelengkapan sarangpdasarana dalam pros

Bagi pihak sekolah dan guru, hendaknya memberilegtul-bentuk

=
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pembelajaran harus lebih mendukung sehingga mentesd belajar

yang lebih maksimal.

Adapun tahapan kegiatan model pembelajaran tutbiayse dalam
pembelajaran Fikih pokok bahasan Zakat adalah aebagkut.
a. Langkah Pertama
Langkah pertama adalah pendahuluan yang melipugrsapsi,
motivasi dan pengenalan. Dalam apersepsi guru naénggmbali materi
yang telah lalu yang berkaitan dengan materi y&ag aliberikan. Peserta
didik diberikan motivasi dengan tujuan untuk mekei§an minat dan
semangat peserta didik dalam proses belajar mengaag akan
dilaksanakan, sehingga peserta didik siap untukenmea materi yang baru.
Adapun pengenalan bertujuan untuk memberikan Eegalkepada peserta
didik tentang tujuan dan manfaat pengajaran bang yakan diajarkan.
Dalam pendahuluan ini peserta didik yang bisa meatja pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan diberi umpan balik yamgga tberupa pujian,
ucapan terima kasih ataupun dengan bahasa isydnaigga peserta didik
merasa dihargai dan itu berpotensi meningkatkarasgat untuk mengikuti

pelajaran lebih lanjut.

b. Langkah Kedua

Pada langkah kedua ini terdiri dari pengembangan p#erapan.
pada pengembangan, guru sekilas membahas mateajarpel dan LKS
yang akan digunakan dalam diskusi kelompok.

Pada penerapan, peserta didik dibagi dalam bebétajmmpok.
Setiap kelompok diberi LKS sebagai bahan untukusiskDalam kegiatan
ini, peserta didik dituntut untuk aktif dan kreatiferani mengemukakan
pendapat, memberi tanggapan tentang materi zakéanDdiskusi ini guru
tetap memberikan arahan.

Setelah selesai berdiskusi, kemudian perwakilaningasasing

kelompok menyampaikan hasil diskusi. Setelah senks&ompok
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mempresentasikan hasil diskusinya kemudian gurubabas hal-hal yang
masih belum dipahami peserta didik dengan diseliagya jawab dengan
peserta didik.
c. Langkah Ketiga
Langkah ketiga yaitu penutup yang diisi dengan nmepylkan hasil
diskusi dan materi keseluruhan serta memberikaluasiaterhadap materi

yang telah disampaikan.

B. Hipotesis Tindakan

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitianati@lah berdasarkan
pada uraian-uraian landasan teori yang telah diaéap peneliti diatas
bahwa di dalam pembelajaran Fikih materi pokok Zdksgan menggunakan
model pembelajaran tutor sebaya adalah suatu mpel®belajaran yang
mampu menumbuhkan semangat dan kerjasama diasseegdidik, karena
mereka dikelompokkan menjadi beberapa kelompokdi@mpin salah salah
satu dari mereka.

Sehingga pembelajaran yang ada di kelas tidak miepgsif dan mampu
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar pesertikdBerdasarkan uraian
diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adaldRembelajaran dengan
model pembelajaran tutor sebaya dapat meningkakteaktifan dan hasil
belajar peserta didik dalam pokok bahasan Fikihematakat kelas X di
Madrasah Aliyah Negeri Demak tahun ajaran 2010/2011



